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PEMBELAJARAN SKI DAN METODE CONCEPT MAP

A. Kajian Pustaka
1. Pembeajaran SKI
a. Pengertian Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatwbikasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, ivaermaterial
fasilitas perlengkapan dan prosedur yang saling peegaruhi untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Lester D. Crow and Alice Crodearning is a
modification of behaviour accompanying growth pssms that are
brought about trough adjustment to tensions ingiiatrough sensory
stimulation’ (Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang
diiringi dengan proses pertumbuhan yang ditimbulkarelalui
penyesuaian diri terhadap keadaan lewat rangsatgardorongan).

Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya ladala
interaksi antara peserta didik dengan lingkungarssfaingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalaemhelajaran
tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhimzk faktor
internal yang datang dari diri individu, maupun ttakeksternal yang
datang dari lingkungan individu terseBut.

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyahupadan
salah satu mata pelajaran PAI yang menelaah tengesadrusul,
perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Istarpada tokoh
yang berprestasi dalam sejarah Islam pada masaalanmpulai dari

sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelalden kerasulan

! Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajara@lakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), him.
57.

2 Lester D. Crow and Alice Crowdluman Development and Learninew York:
American Book Company, 1956), him. 215

% E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karaktekistin Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004) him. 100
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Nabi Muhammad SAW, sampai dengan masa Khulafaudiasy
Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebamlayslam
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepgzeserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kghadaslam,
yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapatudakan untuk
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dandaslian peserta
didik.*

Jadi pembelajaran SKI adalah interaksi antara glamu siswa
dalam mempelajari sejarah kebudayaan Islam

b. Tujuan Pembelajaran SKi

Suatu usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak ddeaarti
apa-apa. lbarat seseorang yang bepergian tidak &ah. Pendidikan
merupakan usaha yang dilakukan secara sadar das: meémiliki
tujuan. Sehingga diharapkan dalam penerapannyidak kehilangan
arah dan pijakan.

Menurut Jabir Abdul Hamid Jabir menyatakan :
o) logd o OV agill e YV 5 21 o

“Salah satu tujuan dasar pendidikan adalah mampuumdxihkan
pemahaman yang mendalam.”

Sedang Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islanadrddah
Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik memiliki mMempuan-
kemampuan sebagai berikut:
1)Membangun kesadaran peserta didik tentang pen@gngny

mempelajari Isiswasan ajaran, nilai-nilai dan nomoama Islam
yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangk

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

* Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Stsiswar
Kompetensi Lulusan Dan Stsiswar Isi Pendidikan Agdefam Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 21

® Jabir Abdul Hamid Jabilmu Tafsirut Tarbawi (Mesir: Darul Nahdlatul Arabiyah,
2000), him. 7



2)Membangun kesadaran peserta didik tentang pen@ngmaktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masauamg@sa kini,
dan masa depan
3)Melatih daya kritis peserta didik untuk memahaniktdasejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatah.ilmi

4)Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta thidiladap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradabzet islam di
masa lampau.

5)Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menlgidonmah
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), medaia tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenal,sbsidaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain wikt
mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam.

c. Materi SKI (Khulafaur Rosidin)
Ruang lingkup materi Sejarah Kebudayaan Islam dirsisah

Ibtidaiyah meliputi :

1) Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelakiaa kerasulan
Nabi Muhammad SAW.

2) Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang
meliputi  kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah
kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi MuhamnsadV
ke Thaif, peristiwdsra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW.

3) Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, k&peaan
Nabi Muhammad SAW, peristiw&athu Makkah dan peristiwa
akhir hayat Rasulullah SAW.

4) Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin.

5) Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daeramgrasasing.

Pada penelitian ini materi yang di kaji adalah kafialir Rosidin

® peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 22
" Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 25



d. Standar Kompetensi dan kompetensi dasar SKI kélas

STSISWAR
KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
1. Mengenal sejarah| 1.1 Menceritakan silsilah, kepribadian|
khalifah Ali bin dan perjuangan khalifah Ali bin Abi
Abi Thalib Thalib

4.2 Menunjukkan contoh-contoh nilai-
nilai positif dari kekhalifahan Ali bin
Abi Thalib

4.3 Meneladani nilai-nilai positif dari
kekhalifahan Ali bin Abi Thalib

5. Mengenal sejarah| 5.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh agama

perjuangan tokoh Islam di daerah masing-masing
agama Islam di 5.2 Menceritakan sejarah perjuangan
daerah masing- tokoh agama Islam di daerah
masing. masing-masing

5.3 Meneladani perjuangan tokoh agama
Islam di daerah masing-masing

2. Prestasi Belgjar SKI
a.Pengertian Prestasi Belajar SKI

Istilah prestasi belajar sudah lazim digunakan dinia
pendidikan. Kata prestasi itu sendiri mempunyaigeetian “Hasil yang
telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjalkdan sebagainyd)”
Tetapi pengertian istilah prestasi belajar berbe@agan arti kata
prestasi dan belajar, karena istilah prestasi &elliprtikan penguasaan
(hasil yang diperoleh) dari pengetahuan dan ketgfam yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditlignkdengan nilai
tes atau angka nilai yang telah diberikan oleh guru

Pendapat yang lain mengatakan bahwa “Istilah mektajar
cenderung menunjukkan kepada hasil yang tercaai hasil yang

sebenarnya dicapdi’Hal ini sesuai dengan yang didefinisikan oleh M.

8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 1998jim. 700.

M. Buchori, Tehnik-tehnik Evaluasi dalam PendidikgBandung: Jemmars, 1980), him.
5.
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Buchori, bahwa prestasi belajar adalah “merupaleasil lang nyata dari
suatu usaha®.

Untuk mengetahui secara jelas tentang prestagabeterlebih
dahulu kita harus mengetahui apa yang dinamakajabéiu sendiri. Di
bawah ini akan penulis kemukakan beberapa pendegdang
pengertian belajar di antaranya adalah:

Menurut Moh. Uzer Usman “Belajar” diartikan sebagoses
perubahan, tingkah laku pada diri individu berl@draya interaksi antara
individu dan individu dengan lingkunganrtya

Menurut Ustadz Abdul Aziz, seorang tokoh dan ahli
Pendidikan Islam

s BAsd e e 3l VJM)\ A3 3 Sk 3 Je8 &

12 Zo 20 %%

Artinya: Belajar adalah suatru perubahan padaodaing yang belajar

karena pengalaman yang kemudian timbullah perubahan
yang baru.

Menurut Nana Sujana, belajar adalah suatu proses ya
ditsiswai dengan adanya perubahan pada diri sesepar Menurut
Sardiman dalam bukunya “Interaksi dan Motivasi Belamengajar”,
Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkdtu atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnyambuaea,
mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagdthya”

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah raddalui
pelatihan dan pengalaman. Setelah diketahui af&jave maka perlu

dahulu mengetahui arti dari prestasi, “prestasiladdahasil yang

19 M. Buchori, Tehnik-tehnik Evaluasi dalam Pendidikanim. 78.

1 Moh.Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him.5

12 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Madjidt-Tarbiyah Wa Thuruqut Tadtisuz 1,
(Makkah:Daul Ma’arif, t.th.) him.169.

3 Nana SujanaDasar-Dasar Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algesindo,1987),
him. 28

14 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 1996), him.22
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dicapai™®. Kemudian arti dari prestasi belajar itu sendafash kamus
besar bahasa Indonesia disebutkan: “prestasi betdgh penguasaan
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkanmoéth pelajaran,
lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angkai niang diberikan

oleh guru®®

. Dengan kata lain, prestasi belajar adalah peambah
tingkah laku siswa yang merupakan hasil suatu prdsdajar yang
ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang dipérdhri tes.

Menurut I.L.Pasaribu dan B. Simanjutak, prestasiajae
adalah hasil yang telah dicapai setelah mengikidikah dan latihan
tertentu. Sedangkan menurut M. Buchori, Prestadajdre adalah
“Merupakan hasil yang nyata dari suatu usaha”

Prestasi belajar SKI adalah hasil yang dicapai sisgwa
setelah melalui proses belajar SKI dalam bentuldh@dran tingkah laku
dan ditunjukkan dalam bentuk nilai angka yang difsdr dari tes.

b.Aspek-Aspek yang di nilai dalam Belajar SKI

Bentuk-bentuk prestasi belajar SKI meliputi tigpels yaitu :
aspek kognitif, afektif dan psikomotor, sebagaimaaan penulis
jelaskan sebagai berikut ini :

1) Aspek kognitif
Aspek kognitif meliputi yaitu hasil belajar pendatan
hafalan tentang hal-hal khusus, pengetahuan tewtagdan sarana
tentang hal-hal khusus, pengetahuan universal @rakai. Tipe
belajar ini meliputi kemampuan menerjemahkan, neri@n dan
ekstrapolast®
Dalam ranah kognitif ini merupakan hasil dari psosdtif-
konstruktif yang terjadi melalui mental proses. ké¢proses adalah
serangkaian proses kognitif seperti persépsrception),perhatian

(attention), mengingat (memory), berfikir (thinking, reasoning),

!5 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus Besar Bahasa Indonedigm.787.
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus Besar Bahasa Indonesigm. 787.
" M. Buchori, Tehnik-tehnik Evaluasi dalam Pendidikduim. 78.

18 Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20ljn. 36.
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memecahkan masalafproblem solving) dan lain-lain. Belajar

merupakan proses yang dilakukan dengan  kesadaran

(consciousnessPengan kesadaran tersebut seseorang akan secara

aktif memberikan perhatian, mengingat, berfikir, nasirkan,

mengelompokkan, mengkaitkan, mengkonfrontasikanormési

yang diterima berdasarkan apa yang ingin dicapaiag@ yang telah

dia ketahuf®.

2) Aspek-Aspek Afektif
Ranah afektif meliputi :

a) Menyimak, yaitu : taraf sadar memperhatikan, kesadi
menerima, dan memperhatikan secara selektif/temiont

b) Merespon. Hal ini meliputi manut (memperoleh sikap
responsive), bersedia merespon atas pilihan sedalirimerasa
puas dalam merespon.

c) Menghargai. Hal ini mencakup menerima nilai, meniiakan
nilai dan merasa wajib mengabdi pada nilai.

d) Mengorganisasi nilai, meliputi: mengkonseptualisagai dan
organisasi sistem nilai.

e) Mewatak, yaitu memberlakukan secara umum seperamgka
menjunjung tinggi dan memperjuangkan Aflai

3) Aspek Psikomotor
Ranah psikomotor adalah meliputi :

a) Mengindra. Hal ini bisa berbentuk mendengarkan, inagl
meraba, mencecap, membau.

b) Kesiagaan diri, meliputi : konsentrasi mental, lbsgbadan, dan
mengembangkan perasaan.

3). Bertindak secara terpimpin, meliputi gerakannimgan, dan

mencoba melakukan tindakan.

19 Chabib ThohaPBM-PAI di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 95-96.
20 Mustaqim,Psikologi Pendidikap him. 38
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c.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajdr SK
Belajar sebagai aktivitas berlangsung melalui @ose
keberhasilan belajar atau prestasi belajar sesgoyang dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang memperganasil belajar
adalah sebagai berikut :
1) Faktor yang berasal dari luar diri anak
Faktor ini digolongkan menjadi faktor-faktor nonsgd dan
faktor-faktor sosial.
a) Faktor non sosial
Kelompok faktor ini boleh dikatakan juga tak teani¢
jumlahnya. Misalnya keadaan udara, suhu udara,acuaaktu
dan peraga yang dipakai untuk belajar (alat-alagse yang
disebut alat-alat pelajargt)
b) Faktor sosial
Yang dimaksud faktor sosial ini adalah faktor maaus
Faktor ini meliputi hubungan dengan keluarga, hglanndengan
sekolah dan hubungan dengan masyarakat.
a) Hubungan dengan keluarga
Hubungan keluarga (orang tua) sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan anak, baik fisik
maupun psikis, dan orang tualah yang harus bertempg
jawab terhadap pendidikan anak. “Orang tua dengan
pengaruhnya yang besar itu dapat membimbing jivekraya
yang sedang berkembang itu ke cita-cita yang mereka
inginkan®2
Jadi anak akan bisa belajar dengan baik di rumah
apabila suasana keluarga dalam keadaan damaiditerja
hubungan antara orang tua dan anak yang harmeria,ala

hubungan kasih sayang antara orang tua dengan anak.

2L sumardi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: CV. Rajawali, 1984), him. 46.
22 M. Arifin, Kapita Selekta PendidikatSemarang: Toha Putra, 1983), him. 76.
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b) Hubungan dengan sekolah

d)

Guru dalam menjalankan tugasnya, yakni mendidik
dan mengajar anak-anak dalam kelas harus ada hamung
timbal balik, baik dari segi paedagogis ataupukqgisgis.

Hubungan timbal balik yang sesuai, yaitu guru harus
memperhatian kepentingan murid-muridnya, sedangkan
murid juga harus aktif sendiri dalam pelajaran yaeigh
diberikan oleh gurunya. Termasuk faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dalam hal ini adalah
pemanfaatan waktu luang siswa.

Hubungan dengan masyarakat

Saling meniru sikap anak dengan temannya sangat
cepat dan sangat kuat pengaruhnya. Pengaruh késvaan)
adalah sangat besar terhadap akal dan akhlaknyagga
dengan demikian kita dapat memastikan bahwa hararde
anak tergantung kepada keadaan masyarakat dimakatan
bergaul. Anak yang hidup diantara tetangga yang akan
menjadi baik juga, dan sebaliknya anak yang hidaptdra
orang-orang yang buruk akhlaknya maka akan mebjadik
pula akhlaknya.

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa lingkungan masyarakat dimana anak itu tinggah
mempengaruhi mereka dalam belajar.

Faktor guru

Guru yang secara luas berfungsi sebagai pendidik,
merupakan salah satu faktor yang sangat dominaamdal
proses belajar mengajar. Begitu pentingnya seorang,
sehingga Imam Syafi'i menggambarkannya dalam sya'if
sebagaimana dikutip oleh Ahmad Ludjito-, yangngdi :
"Bangun dan hormatilah guru kalian dengan segala
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penghormatan, (karena) guru hampir sama dengararutus
Tuhan®,
2) Faktor yang berasal dari dalam diri anak

Faktor ini digolongkan menjadi dua golongan, ydaktor
fisiologis dan faktor psikologis.

Faktor psikologis atau faktor fisik berasal dariatean
jasmani anak, sedangkan faktor fisiologis berasai #eadaan
psikis. Faktor ini mungkin dapat berdiri sendimtapi juga bisa
saling berhubungan. Misalnya keadaan fisik yangateggu akan
mempengaruhi psikisnya dan sebaliknya keadaan spsyking
terganggu, juga akan mempengaruhi fisiknya.

Prestasi belajar ditentukan oleh kecerdasan yanglikdi
oleh anak itu sendiri. Bagi anak yang psiswai, agrdnaka dapat
dipastikan prestasi yang diperolehnya akan lebik Btau bahkan
sampai dengan tingkat memuaskan. Namun kecerdasam Isatu-
satunya yang menentukan keberhasilan dalam bskgaorang.

Oleh karena itu ada beberapa hal yang mempenggaresiasi
belajar antara lain :
1) Lingkungan rumah tangga, seperti perhatian oramg diurumah
yang dapat mempengaruhi prestasi belajar anaknya.

Orang tua sebagai tulang punggung dalam kehidupan
berumah tangga sekaligus sebagai pembimbing badgamaknya.
Sehingga bimbingan orang tua akan sangat mempdngdarbadap
prestasi belajar.

Anak merupakan buah hati bagi orang tua dalam kgdua
Tetapi dari sekian anak yang dimilikinya, maka gigerberat bagi
orang tua adalah menanamkan budi pekerti sertar dagmanan
yang kuat. Hal ini dapat dimulai dari pembiasaan gangajaran

terhadap anak-anaknya yang berupa melatih ngajiQAal'an,

% Ahmad Ludijito, Pendidikan Agama Sebagai Subsistem dan Implemeypsasialam
Pendidikan Nasionaldalam Chabib Thoha & Abdul Mu'tPBM-PAI di Sekolah(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), him. 25.
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membiasakan salat berjamaah, membiasakan berskap santun
serta memberikan bimbingan tentang perilaku yanify dalam
pergaulannya.

2) Lingkungan sekolah, yang dapat terbentuk melalodmkkan yang
diberikan oleh guru di sekolah.

Dalam kegiatan belajar mengajar, muatan kurikullgana
mempengaruhi intensitas dan frekuensi belajar adidik. Jadi
kurikulum juga mempengaruhi proses dan hasil bekaj@k didik
di sekolah. Sistem sosial yang terbentuk mengieatlaku anak
didik untuk tunduk pada norma-norma sosial , suslEn hukum
yang berlaku dalam masyarakatnya. Demikian halrnyae#olah
lahirnya peraturan sekolah bertujuan untuk mengatan
membentuk perilaku anak didik yang menunjang kedsimn
belajar di sekolah. Guru merupakan seseorang yaggstatau
pekerjaannya selain mengajar, memberikan macamsmakbau
pengetahuan dan ketrampilan kepada anak-anaknyaa jug
mendidik**

3) Lingkungan pekerjaan, yang terfokus pada pekenaagy dialami
oleh anak yaitu sekitar lingkungan bermain dankiimgan belajar.

Faktor yang sangat mempengaruhi belajar anak adalah
faktor psikologis. Oleh karena itu, “minat, kecesaa, bakat,
motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif adadétof-faktor
psikologis yang utama mempengaruhi proses belagar lasil
belajar anak didik”

4) Lingkungan pergaulan yang sifatnya umum, yaitu @el@n tanpa
terkendali yang sering dilakukan ketika mereka terdi tengah-

tengah pergaulan dengan teman-temannya yang tetgerigaruh

2 M. Ngalim Purwanto)imu Pendidikan Teoretis dan Praktié@Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 138.
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kepada alam pikirannya dan terbawa pula dalam gherilsetiap
hari.?.
d. Alat Ukur Prestasi Belajar SKI

Untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapkamasuk
didalamnya prestasi belajar SKI maka ada kriten&uki menentukan
tingkat keberhasilan atau prestasi belajar SKI. MehNana Sudjana,
ada dua kriteria yang dijadikan sebagai tolok ukeiberhasilan hasil
belajar yaitu :

1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
2) Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapairfya.

Dengan kriteria tersebut artinya bukan berarti negarghasil
yang setinggi-tingginya sampai mengabaikan proseseyapi keduanya
harus dicapai bersama-sama secara seimbang, saebab Isasil itu
sendiri ditentukan oleh proses sebelumnya. Preb&ajar ini biasanya
berupa nilai yang diperoleh peserta didik melaks yang kemudian
dimasukkan ke dalam buku raport. Dalam pengisigortani tidaklah
dapat dilakukan tanpa terlebih dahulu mengadakagus@iran prestasi
belajar peserta didik.

Oleh karena itu di dalam memberikan nilai sebagkkt ukur
keberhasilan peserta didik, hendaknya menyangiataspek yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehingga hagdn merupakan
perwujudan prestasi yang sebenarnya. Karena pregstag sebenarnya
adalah mengandung kompleksitas yang menyangkutagarbmacam
pola tingkah laku sebagai hasil dari belajar

Pengukuran diartikan sebagai pekerjaan membandingka
sesuatu hasil belajapeserta didik dengan ukuran yang sudah

ditentukar?’Penilaian adalah suatu proses pemberian atau pament

% Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 142-
157.
6 Nana sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajahlm. 49
27 Abdul Rachman ShaletPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: Gemawindu Pancaparkasa, 2000 ), him. 75.
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nilai terhadap sesuatu dengan kriteria tertentw a@ngambil suatu
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran atau ner®atu, apakah
baik atau buruk®

Dengan demikian pengukuran lebih menekankan kepewtes
penentuan kuantitas sesuatu melalui pembandingagadesatuan ukuran
tertentu. Adapun penilaian menekankan kepada prgssabuatan
keputusan terhadap sesuatu ukuran baik atau buang yoersifat
kualitatif. Adapun evaluasi mencakup dua kegiatatuypengukuran dan
penilaian®®

Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai sesuatu,ukunt
menentukan nilai dilakukan pengukuran. Wujud damgukuran yaitu
pengujian dalam dunia pendidikan disebutfes.

Tes digunakan oleh guru untuk mengukur dan mengetah
tingkat pengetahuan peserta didik yang telah dicsgtaubungan dengan
belajar. Allah memberikan contoh tes (cobaan) tapamanusia untuk
mengetahui kadar keimanan dan ketagwaannya kepatlah, A

sebagaimana firman-Nya QS. Al-Baqgarah: 155 seli@gdut:

Lo & =~

A U g es A S o st 150
(155 520 UJJJL:A\ j:"‘Jj “’\J‘:‘M}

"Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu daesgdikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa damalzbuahan.
Dan berikanlah berita gembira pada orang-orang yas@poar"
(QS. Al- Bagarah: 155}

Sasaran pengukuran prestasi belajar peserta datigamh tes
tersebut adalah ketahanan mental beriman dan bertdkpada Allah

8 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawatipaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1993 ), him. 136.

29 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi PendidikarfJakarta: Bumi Aksara, 2002),
cet. lll, him. 3.

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta: Raja Grafindo Persada, 1996 ),
him. 5.

31 SoenarjoAl-Qur'an dan Terjemahany4Semarang: Toha Putra, 1999), him. 39.
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jlka mereka tahan terhadap uji coba (tes) dari Mllanaka akan
mendapatkan kegembiraan dengan segala bentulartexikegembiraan
yang bersifat mental-rohaniah. Demikian, pekerjaea@uasi Allah pada
hakikatnya bersifat mendidik terhadap fungsinyaalsel hamba-Nya,
yaitu menghambakan diri hanya kepada-Nya. Penelitiani
menggunakan tes tertulis pilihan ganda untuk memgpkestasi belajar
siswa
3. Metode Concept Map

a.Pengertian Metod€oncept Map

Proses belajar mengajar akan berhasil atau mendajuen
apabila guru dapat menerapkan metode mengajar tgpat dan murid
dapat menggunakan metode belajar yang tepat palah Satu metode
yang dapat digunakan adalah metode peta konsep.

Penjelasan materi melalui peta konsep akan memadasikwa
dalam memahami materi yang diajarkan secara sittei@rdasarkan
aturan-aturan konsep yang disusun melalui peta émn#lenurut
Ausebel, belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dimensi. Dimensi
pertama berhubungan dengan cara informasi, yaittermpelajaran
disampaikan kepada siswa melalui penerimaan ataenpgan. Dimensi
kedua menyangkut cara bagaimana siswa dapat miegariformasi
itu pada struktur kognitif yang telah ada. Strukkognitif ialah fakta-
fakta, konsep-konsep, generalisasi-generalisag) igah dipelajari dan
diingat oleh siswé?

Pemetaan konsep menurut Martin (1994), merupakanasi
baru yang penting untuk membantu anak untuk meilghas
pembelajaran bermakna dalam kelas. Peta konsepegiekgn bantuan
visual konkret untuk membantu mengorganisasikaorinési sebelum

informasi tersebut dipelajafi.

%2 Ratna Wilis DaharTeori-Teori Belajar,(Jakarta : Erlangga, 1996), him. 110.
% Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kionktif, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 157
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Konsep atau pengertian merupakan kondisi utama yang
diperlukan untuk menguasai kemahiran diskriminasi gdroses kognitif
fundamental sebelumnya berdasarkan kesamaan rciri-cidari
sekumpulan stimulus dan objek-objeknya. Carrol rmdal&ardi,
mendefinisikan konsep sebagai suatu abstraksi darangkaian
pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu kelampmek atau
kejadian. Abstraksi berarti suatu proses pemusagainatian seseorang
pada situasi tertentu dan mengambil elemen-elemeetentu, serta
mengabaikan elemen yang I&Mh.

Konsep belajar kebermaknaan Ausubel, bahwa Ausubel
menekankan dan meyaraka para guru-guru dalam mefd@ramateri
pelajaran kepada siswa-siswa dengan memanfaatkdumbelajar
kebermaknaan, setiap pembelajaran yang dilakukam guiru memberi
makna secara langsung. Dalam teorinya Ausubel trdekyinggung
alat-alat atau media yang harus dimiliki oleh guniuk mengetahui
pengetahuan para siswa. Seorang teoriwan bernasaakNmenulis
sebuah buku berjudilearning how to learndi dalamnya menjelaskan
tentang suatu bentuk kepada siswa-siswa untuk meragegkan
fikirannya melalui belajar peta konsep (Concept )nagan Mel
Siberman dalam bukunyactive learning: 101 Strategies to Teach any
subject®®

Mind map/concept mapadalah cara termudah untuk
menempatkan informasie dalam otak dan mengambihformasi ke
luar dari otak. Mind Map adalah cara mencatat yang Krediektif, dan
secara harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiraraki¥lind map juga
sangat sederharia.

* Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kivoktif, him. 158

% Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetef#akarta: gaung Persada
Press, 2007), him.117

% Tony BuzanBuku Pintar Mind Map(Jakarta: PTY GRamedia Pustaka Utama, 2007),
him. 4
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Adapun yang dimaksud peta konsep adalah ilustrasfisg
konkret yang mengidentifikasikan bagaimana sebuaisdp tunggal
dihubungkan pada konsep-konsep lainnya pada katggng sama’
Agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jeldsa Dahar (1989)
yang dikutip oleh Trianto, mengemukakan ciri-ciet@ konsep sebagai
berikut:

1) Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu uctul
memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisatu
bidang studi, apakah itu bidang studi fisika, kimiaiologi,
matematika. Dengan menggunakan peta konsep, seved thelihat
bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidatgdi itu lebih
bermakna.

2) Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimenswgdu bidang
studi, atau suatu bagian dari bidang studi. Cilaimyang dapat
memperlihatkan hubungan-hubungan proporsional n¥yatasep-
konsep.

3) Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama.ehartb ada
konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konseq lain.

4) Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawahusk@asep yang
lebih inklusif, terbentuklah suatu hierarki paddapleonsep tersebut.
38

Jadi peta konsep adalah suatu gambar yang teratesikonsep-
konsep yang berkaitan sebagai hasil dari pemetaasek. Adapun
yang dimaksud dengan pemetaan konsep adalah suagespyang
melibatkan identifikasi konsep-konsep dari suatuemgelajaran dan
pengaturan konsep-konsep tersebut.

b.Tujuan dan Manfaaoncept Map
Secara umum keberhasilan proses belajar menggjat daihat

dari efisiensi, keefektifan, relevansi dan produlds proses belajar

%" Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kioaktif, him. 159
% Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiouktif, him. 156
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mengajar dalam mencapai tujuan-tujuan pengajairfsietsi berkenaan
dengan usaha yang relatif kecil dengan hasil yatignal. Keefektifan
berkenaan dengan jalan, upaya, teknik dan strategg digunakan
dalam mencapai tujuan secara cepat dan tepat. &sieberkenaan
dengan kesesuaian antara apa yang dilaksanakarardeapp yang
seharusnya dilaksanakan. Produktivitas berkenaagage pencapaian
hasil baik secara kualitatif maupun kuantitaif.

Peta konsep yang dikembangkan oleh seseorangidkitrsama
dengan peta konsep yang dikembangkan oleh orangdabab dalam
fikiran seseorang akan banyak konsep-konsep, dasekekonsep itu
yang akan kita tuangkan secara individu. Neissemjefaskan
mekanisme proses perkembangan “kamus mental”. Koerpo/ang
menentukan dalam proses ini adalah skemata segeoB&kemata
dikatakan sebagai “pengantisipasi’ karena ia digpkan menerima
informasi dan mengolah informasi yang ada seperis&p-konsep yang
terdapat dalam fikiran seseorang. Skemata akanbaerumanakala
mendapat informasi baru, dan informasi itu merupakagian dari
skemata. Manakala kita melihat dialog di TV banyskali konsep-
konsep yang lahir dari pemikiran seseorang, akiapit&ala kita simak
dialog yang lain, dengan aspek yang sama akan rhisgiukonsep
yang berbeda. Dan kita sebagai pemirsa atau peadéragmya dapat
mengatakan bagus atau tidak bagus konsepnya terdetvana kita
menterjemahkan dengan konsep-konsep yang adaidirpkita.*°

Tingkat keberhasilan siswa dalam menyerap pengatabangat
beragam, maka diperlukan alat ukur yang beragama. kesep dapat
digunakan untuk mengetahui pengetahuan siswa sebejuru

mengajarkan suatu topik, menolong siswa bagaimaajap, untuk

% Nana sudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2002) him. 60.
40 Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetenklm.122
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mengungkapkan konsepsi salah (mikonsepsi) yangada anak, dan

sebagai alat evalua$.

Menurut Dahar dalam Sutowijoyo sebagaimana di kotgh
Triant peta konsep didasarkan atas tiga prinsigndaleori kognitif
Ausubel, yaitu:

1) Struktur kognitif diatur secara hirarkis dengan seprkonsep dan
proporsi-proporsi dengan konsep-konsep dan propoogiorsi yang
lebih inklusif, lebih umum, superordinat terhadapngep-konsep
dan proporsi-proporsi yang kurang inklusif dan hekhusus.

2) konsep-konsep dalam struktur kognitif mengalamierdifsiasi
progresif. Prinsip ini menyatakan bahwa belajar niana
merupakan proses yang kontinyu, dimana konsep-korisau
memperoleh lebih banyak arti dengan dibentuk I&aihyak kaitan-
kaitan proporsional. Jadi konsep-konsep tidak pernantas
dipelajari, tetapi selalu dipelajari, dimodifikagdian dibuat lebih
inklusif.

3) prinsip penyesuaian integratif menyatakan bahwaj@ebermakna
akan meningkat bila siswa menyadari akan perlurgitah-kaitan
baru antara segmen-segmen konsep atau proporsamDpkta
konsep penyesuaian integratif ini diperlihatkangdemnkaitan-kaitan
silang antara segmen-segmen korf$ep.

Peta konsep bertujuan untuk memperjelas pemahamaiu s
bacaan, sehingga dapat dipakai sebagai alat evallgagyan cara
meminta siswa untuk membaca peta konsep dan mekgeldaubungan
antara konsep atau dengan konsep yang lain datampesia konsefy

Menurut Tony Buzan manfaat daoncept ma@adalah
1) Memberi psiswangan menyeluruh pokok masalah atea gang

luas

“! Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kivaktif, him. 165
“2 Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kioaktif, him. 165-166
“3 Trianto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiouaktif,, him. 166
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2) Memungkinkan kita merencanakan rute atau membulgapi
pilihan dan mengetahui kemana kita akan pergi darmamh kita
berada.

3) Mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat

4) Mendorong pemecahan masalah dengan membuat kitzatjelan-
jalan terobosan kreatif baru

5) Menyenangkan untuk dilihat, dicerna, dan diif§at.

Mind map/ concept mapdapat membantu siswa dalam sangat
banyak hal. Berikut hanyalah beberapa diantaraklyad map dapat
membantu siswa untuk :

1) Merencana

2) Berkomunikasi

3) Menjadi lebih kreatif

4) Menghemat waktu

5) Menyelesaikan masalah

6) Memusatkan perhatian

7) Menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran

8) Mengingat dengan lebih bak

9) Belajar lebih cepat dan efisien

10)Melihat “gambar keseluruhan”

11)Menyelamatkan pohdh

Menurut Michael Michalko, dalam buku terlarisngZxacking
Creativity,yang di kutip Tony Buzamindmap/ concept magkan :

1) Mengaktifkan seluruh otak

2) Membereskan akal dari kekusutan mental

3) Memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan

4) Membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagfarmasi

yang saling terpisah

“Tony BuzanBuku Pintar Mind Maphim. 5
4> Tony BuzanBuku Pintar Mind Maphlm. 6
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5) Memungkinkan kita mengelompokkan konsep, membanta k
membandingkannya.

6) Mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian pakakpbahasan
yang membantu mengalihkan informasi tentangnya dayatan
jangka pendek ke ingatan jangka panj&hg.

Mind map/ concept mmembantu siswa belajar, menyusun, dan
menyimpan sebanyak mungkin informasi yang siswankam, dan
mengelompokkannya dengan cara yang alami, memiswia sakses
yang sudah dan langsung (ingatan yang sempurnajlaegpa pun yang
siswa inginkar”

Mind map/ concept mapsetiap potong informasi baru yang kita
masukkan ke perpustakaan kita otomatis “dikaitk@nsemua informasi
yang sudah ada di sana. Semakin banyak kaitanaimgating melekat
pada setiap potong informasi dalam kepala kitan aemakin mudah
kita “mengait keluar” apapun informasi yang kitatihkan. Dengan
Mind Map, semakin banyak kita tahu dan belajarhad@makin mudah
belajar dan mengetahui lebih banyak.

Ringkasnya, Mind Map memiliki begitu banyak manfgang
membantu kita menjadikan hidup lebih mudah danesf®s

c. Ciri-Ciri Peta Konsep

Peta konsep sebagai peta pemikiran bagi peserték did
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Peta konsep adalah bentuk dari konsep-konsep atapogisi-
proposisi suatu bidang studi agar lebih jelas dambkna, misalnya
dalam bidang Studi biologi, Fisika, Pendidikan Agamslam dan
lain sebagainya.

2) Peta konsep merupakan suatu gambar yang berbentulichensi
dari suatu bidang studi, atau bagian dari bidangdistyang

“6 Tony BuzanBuku Pintar Mind Maphim. 7

" Tony BuzanBuku Pintar Mind Maphim. 12
“8 Tony BuzanBuku Pintar Mind Maphim. 13
9 Tony BuzanBuku Pintar Mind Maphim. 13
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memperlihat tata hubungan antara konsep-konse@nipisig itu
juga memperlihat bentuk belajar kebermaknaan dibgndari cara
belajar untuk lain dengan tidak memperlihatkan mgiaun-hubungan
konsep-konsep. Peta konsep memperlihat hubungasegoantara
satu dengan yang lainnya.

3) Setiap konsep memiliki bobot yang berbeda antan skngan
lainnya, ia dapat berbentuk aliran air, cabang pglioutan-urutan
kronologis, dan lain sebagainya.

4) Peta konsep berbentuk hirarkis, manakala suatuekodvawahnya
terdapat beberapa konsep, maka konsep itu akdntkiirai secara
jelas sehingga apapun yang berkaitan dengan kdessgbut akan
timbul, seperti; fungsi, bentuk, contoh, tempat debagainya’

d.Macam-macaneconcept map
Menurut Nur sebagaimana di kutip oleh Trianto petasep ada
empat macam, yaitu pohon jaringanetivork tre@ rantai kejadian

(events chai)) peta konsep siklugycle concept mgpdan peta konsep

laba-abagpider concept map*

1) Pohon jaringannetwork tre¢

Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan
beberapa kata yang lain dituliskan pada aris-gpeeghubung.
Garis-garis pada peta konsep menunjukkan hubunganaaide-ide
itu. Kata-kata yang ditulis pada harus memberikalnungan antara
konsep-konsep. Pada saat mengkonstruksi suatu painioigan,
tulislah topik itu dan daftarlah konsep-konsep wayang berkaitan
dengan konsep itu. Periksalah daftar dan mulai mpa&an ide-ide
atau konsep-konsep dalam suatu susunan dari umukhusus.
Cabangkan konsep-konsep yang berkaitan itu daséguatama dan
berikan hubungannya pada garis-garis itu. Pohoimdmeam cocok

digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal berikufa)

0 Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetehbi. 125
*! Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, him. 161
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menunjukkan sebab akibat, (b) suatu hirarki, (@spdur yang
bercabang, dan (d) istilah-istilah yang berkaitaangy dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan-hubutfgan

Contoh peta konsep model pohon jarimjan

Haji

4///\»

Syarat Wajib ha :
Rukun Haj

A 4

Islanr Beraka Baligh Merdek:

| ' ! !

Ihrarr Thawal Sali Wugquf

2) Rantai kejadiangvents chai)

Nur mengemukakan bahwa peta konsep rantai kejaldipat
digunakan untuk memberikan suatu urutan kejadiamgKah-
langkah dalam suatu prosedur. Atau tahap-tahapndsil@tu proses.
Dalam membuat rantai kejadian, pertama-tama temukatu
kejadian yang mengawali rantai itu. Kejadian insatiut kejadian
awal. Kemudian, temukan kejadian berikutnya dalamtai untuk
dan lanjutkan sampai mencapai suatu hasil. Ramsjadian cocok
digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal berikaf:memerikan
tahap-tahap dari suatu proses, (b) langkah-langkalam suatu

prosedur linier, dan (c) suatu rutan kejadian.

*2 Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Ktmtivistik, him. 161

*3 Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 162

** Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kon&tivistik, him. 162-
163
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Contoh peta konsep model rantai kejadfan
Abdul Mutholik

v

Abdullar

v

Muhamma

v

Fatimal

'

Hasal

3) Peta konsep siklugycle concept mgp
Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak
menghasilkan suatu hasil final. Kejadian terakhada rantai itu
menghubungkan kembali ke kejadian awal. Karen& tatda hasil
dan kejadian terakhir itu menghubungkan kembakéjadian awal,
siklus itu berulang dengan sendirinya. Peta korsikjus cocok
diterapkan untuk menunjukkan hubungan bagaimanatu sua
rangkaian kejadian berinteraksi untuk menghasitatu kelompok
hasil yang berulang-ular§.
sikls

Contoh Peta konsep

Wiira Swasta

°5 Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Krntivistik, him. 163

*% Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Ktnktivistik, him. 163-
164

>’ Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, him. 164
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4) Peta konsep laba-absp{der concept mgp

Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk cuatapat.
Melakukan curah pendapat ide berangkat dari sudéusentral,
sehingga dapat memperoleh sejumlah besar ide yangarbpur
aduk. Banyak dari ide=ide dan ini berkaitan denig@nsentral itu
namun belum tentu jelas hubungannya satu samaRata. konsep
laba-laba cocok digunakan untuk memvisualisasikdshal berikut:
(a) tidak menurut hirarki, (b) kategori yang tidp&rallel, dan (c)
hasil curah pendapat

Contoh Peta Laba-Laba

11 Kena%\ Hijrah kepindahan
Latar belakang Pengorbanan
Putus

12 Kenabian

Tegakkan Agama

Hijrah Nabi ke Yasrib

Penawar Hati

Uiji Berat
Maélggt Isra’” Mi'ra) Tantangan Mekkah buruk
Ditolak

e.Langkah-LangkalConcept Map
Menurut Arendas sebagaimana di kutip oleh trianéonimerikan
langkah-langkah dalam membuat peta konsep sebagkiib
Langkah 1 Mengidentifikasi ide pokok atau pringgmg melingkupi
sejumlah konsep. Contoh ekosistem
Langkah 2 Mengidentifikasi ide-ide atau konsepdem sekunder
yang menunjang ide utama. Contoh individu, populasi

komunitas.

*8 Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, him. 164
* Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, him. 165
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Langkah 3 Tempatkan ide-ide utama di tengah aitguumcak peta
tersebut.

Langkah 4 Kelompokkan ide-ide sekunder di sekgilide utama
yang secara visual menunjukkan hubungan ide-ide
tersebut dengan ide utarffa.

Cara lain untuk menguatkan pengetahuan dan pemahama
peserta didik terhadap bahan-bahan yang telahakbacadalah metode
pembelajaran peserta didik terhadap bahan-baham tgdah dibacanya
adalah metode pembelajaran peta konsep. Hal-halg yperlu
dipersiapkan adalah potongan-potongan kartu-kaang ybertuliskan
konsep-konsep utarffa

Selanjutnya guru membagikan potongan-potongan kgatg
telah bertuliskan konsep utama kepada para pesi@th Berikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mencobadpebkali membuat
suatu peta yang menggambarkan hubungan antar-komsegtikan
peserta didik membuat garis penghubung antar-kekasegep tersebut.
Disetiap garis penghubung diharapkan peserta ditikulis kata atau
kalimat yang menjelaskan hubungan antar-konsepimidgkalimat
yang menjelaskan asumsi yang dibagun peserta dubikam
menjelaskan hubungan antar-kon&ep

Kumpulkan hasil pekerjaan peserta didik. Sebaganaba
perbandingan tampilkan satu peta konsep yang siswat. Hasil
pekerjaan peserta didik yang telah dikumpulkan slahasatu persatu.
Ajaklah seluruh kelas untuk melakukan koreksi agaluasi terhadap
peta-peta konsep yang dipresentasikan. Dia akinmbpkjaran ajaklah
seluruh kelas merumuskan beberapa kesimpulan tgvhateri yang

dipelajari melalui peta konsep tersebiit.

% Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Ktmtivistik, him. 160

®1 Agus Suprijono,Cooperative LearningTeori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 106

62 Agus SuprijonoCooperative LearningTeori dan Aplikasi PAIKENMhIm. 107

83 Agus SuprijonoCooperative LearningTeori dan Aplikasi PAIKEMhIm. 107
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4. Metode Concept bagi Peningkatan Prestas SK1
Pendidikan merupakan proses mendidik yang berkai@&mgan
proses transformasi, mengubah masukan (siswa) dierijaluaran
(lulusan) sesuai dengan tujuan pendidikan yangguikan. Menurut
petunjuk pelaksanaan proses pembelajaran, secamask proses
pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut :

[ Guru, metode, kurikulum, saranaJ

[ Masukan (siswa) ) Proses pembelajaran | Keluaran (lulusan) ]

A

[ Lingkungan alam, sosial dan budaya]

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pelaksanaaosepr
pendidikan terutama pembelajaran SKI ada 5 yajuaty pendidik, siswa,
sarana dan lingkungan. Secara garis besar belgganghruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksterndhsil pembelajaran akan
optimal jika proses pembelajaran dapat optimal.iriadangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang mendukungnya, diantarangées pembelajaran
(faktor eksternal) dan kemampuan awal siswa (fakternal).

Sistem pembelajaran dengan peta konsep maupun rdengaan
balik adalah salah satu faktor eksternal. Sistemmbedajaran ini akan
mampu mengoptimalkan peran aktif siswa dalam presesbelajaran.
Kreatifitas dan keaktifan siswa akan membantu neerektuk mandiri
dalam kehidupan kognitif mereka. Sistem pembelajadangan peta
konsep maupun umpan balik ini akan memudahkan siswaik
mengkonstruksikan  pengetahuan yang dipelajarinyaehin§ga
pemahaman konsep, prinsip dan penalaran akannaldah dikuasainya.

Tingginya tingkat penguasaan siswa terhadap maigajaran dengan
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sendirinya akan meningkatkan prestasi belajar ssstegai hasil proses
pembelajaran.

B. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementaradaphmasalah
yang dihadapi sebagai alternatif tindakan yang ngalitepat untuk
memecahkan masalah yang telah dipilih diteliti nuel®TK.** Adapun
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah gengan metodeoncept
map dapat meningkatkan prestasi belajar SKI pokok samaKhulafaur
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